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ABSTRAK

Dilakukan perhitungan laju pertumbuhan relatif tanaman dan laju asmilasi tanaman selada yang ditanam
dimedia hidroponik dengan ABmix yang disubstitusi pupuk organic cair (POC) asal limbah bulu ayam,
untuk mengetahui dosis pemberian hara yang berimbang. Metode penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) tunggal yang terdiri dari 5 (empat) taraf perlelk1 yaitu:
KO = nutrisi AB mix (kontrol) 5ml/L , K1 =Abmix 4 ml/l + 1 ml/l POC bulu ayam, K2 = Abmix 2,5 ml/l +
2.5 ml/1 POC bulu ayam, K3 = Abmix 2 ml/l + 3 ml/ POC bulu ayam, K4 = Abmix 1 ml/l + 4 ml/l POC bulu
ayam. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan POC bulu ayam mampu menyamai pertumbuhan Selada
dengan suml:a nutrisi dari hara sintetis ABmix. Hasil anova menunjukkan jenis perlakuan Poanulu ayam
dan AB mix tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, berat kering,
laju asimilasi bersih, laju tumbuh relatif, laju tumbuh tinggi tanaman relatif, laju tumbuh luas daun relatif,
dan laju tumbuh jumlah daun relatif. POC bulu ayam mampu mengimbangi pertumbuhan yang diberi hara
AB mix pada pertumbuhan selada system hidroponik.

Kata kunci: Hidroponik, limbah bulu ayam, pupuk Organik Cair (POC), selada

1. PENDAHL@AN

Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu sayuran yang paling banyak dikonsumsi di seluruh
dunia, karena potensi nilai gizinya. Selada rendah kalori, lemak, dan natrium. Selain itu selada juga
merupakan sumber serat, zat besi, folat, dan vitamin C dan mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat
bagi kesehatan (Priac et al., 2017). Saat ini pengembangan selada sebagai komoditas pilihan pada urban
farming dipertanian modern. Sistim hidroponik menjadi praktek yang paling diminati untuk dilakukan di
pertanian perkotaan karena tanaman dapat tumbuh tanpa membutuhkan tanah dengan larutan nutrisi yang
diatur sesuai kebutuhan (La Sarido & Junia, 2017);(Romeo et al., 2018) ; (Mehra et al.,2018).

Laju pertumbuhan dan nisbah luas daun selada yang ditanaman pada sistim hidroponik selain
dipengaruhi factor lingkungan suhu dan cahaya juga dipengaruhi oleh nutrisi  (Gent, 2017). Sehingga input
nutrisi di penanaman selada hidroponik perlu dipelajari. Sumber hara pabrikan yang digunakan pada
hidroponik sudah mempunyai hara lengkap, tetapi nutrisi ABmix hanya diproduksi oleh perusahaan atau farm
yang bergerak dibidang pertanian hidroponik (Sesanti & Sismanto, 2016). Penyediaan secara mandiri dengan
memanfaatkan potensi limbah perlu dilakukan untuk meminimalkan ketergaantungan terhadap hara
pabrikan. Pupuk organic asal limbah dapat digunakan sebagai substitusi dari pupuk anorganik pabrikan
sebagai bagian alternative solusi pengurangan input nutrisi pabrikan dan juga solusi pengelolaan limbah
secara arif untuk menuju zero waste. Penggunaan POC pada hidroponik tanaman sayuran telah diujicobakan
pada penelitian (Phibunwatthanawong & Riddech, 2019). Hasil menunjukkan pupuk organik cair Formula 3
dan 5 berasal dari limbah tebu memiliki efek yang sebanding dengan pupuk kimia pada pemacuan
pertumbuhan dari Green Cos Selada sistim hidroponik.Sampah perkotaan dan industri sudah mulai
dimanfaatkan untuk pertanian (Sari et al., 2020), demikian juga dengan limbah pertanian, perikanan dan
peternakan (Radziemska et al., 2019).
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Produksi ayam pedaging pada tahun 2018 mencapai 14.356 ton (BPS, 2018). Sehingga permasalahan
limbah bulu ayam perlu solusi aktif untuk penyelamatan lingkungan di Bangka Belitung. Orientasi pertanian
zero waste potensial diterapkan karena adanya kandungan hara potensial yang dimiliki bulu ayam. Bulu
menyumbang 5-7% dari total berat ayam (Tamreihao et al., 2019). Pemanfaatan bulu ayam sudah dapat
digunakan sel:Bai pakan ikan (Adelina et al., 2019). Menurut (Alfrozi & Azzamy, 20]9 bulu ayam
mengandung keratin sekitar 85- 90%, kandungan protein dalam bulu ayam sekitar 60-80%, mineral fosfor
0.04%, kalsium 0.19%, kalium 0.15%, dan sodium 0.15%. Kandungan protein 81%, lemak 1.2%, bahan
kering 86% dan abu 1.3% .

Keratin dapat menjadi sumber peptida, asam amino, dan mineral yang baik untuk digunakan sebagai
pupuk organik. Metode degradasi bulu tradisional menghabiskan banyak energi dan mengurangi kualitas
protein secara keseluruhan. Namun, degradasi keratin oleh bakteri keratinolitik dapat menjadi alternatif
untuk pengembangan sumber nitrogen (N) dan mineral yang murah, hemat biaya, ramah lingkungan, dan
mudah didapat sebagai pupuk organik potensial. Bakteri keratinolitik yang menunjukkan antagonisme
terhadap patogen tanaman penting dapat bertindak sebagai agen biokontrol. Hidrolisat bulu juga dapat
digunakan sebagai pupuk nitrogen untuk pertumbuhan tanaman. Pelepasan triptofan dari degradasi bulu
dapat bertindak sebagai prekursor untuk fitohormon tanaman, asam indole-3-asetat (1AA). Pelarutan fosfat
anorganik (P) oleh bakteri keratinolitik dapat lebih meningkatkan pertumbuhan tanaman. Aplikasi hidrolisat
meningkatkan kapasitas menahan air, N, karbon (C) dan kandungan mineral tanah (Tamreihao et al., 2019).

Berdasarkan hal diatas kiranya dapat disubstitusi kebutuhan hara anorganik yang berasal dari nutrisi
pabrikan dengan nutrisi pupuk organic cair berasal dari limbah bulu ayam. Sehingga untuk praktik
hidroponik selanjutnya dapat diperoleh informasi alternative pilihan sumber hara yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber nutrisi pada media hidroponik. Alternatif yang layak diuji adalah dengan pemanfaatan
limbah bulu ayam pada budidaya Selada dengan sistim hidroponik sebagai pengganti ABmix.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan mulai Juni sampai September 2020. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan dan
Penelitian, Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Bogi Universitas Bangka Belitung, Desa Balunijuk,
Kabupaten Bangka Kepulauan Bangka Belitung. Alat yang digunakan adalah alat tulis, bak semai, bor
pelubang dus, drum 200 L, dus styrofoam volume 8 L, gelas ukur plastik ukuran 2 L, gning, hand sprayer,
jarum suntik 6 ml, kamera, lakban, meteran jahit, buku RHS color chart, netpot, oven, penggaris, pH meter,
staples, termohigrometer, TDS meter, timbangan digital dan frash bag. Bahan yang digunakan adalah AB
mix, air, POC maah bulu ayam, benih selada .,pH up dan pH down, dan reckweol. Percobaan hidroponik
sistem sumbu dilakukan dengan metode eksperimen lapangan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) tunggal yang terdiri dari 5 (empat) taraf perlakuy;litu: KO = nutrisi AB mix (kontrol) 5 ml/L , Kl
=Abmix 4 ml1 + 1 ml/l POC bulu ayam, K2 = Abmix 2,5 ml/l + 25 ml/l POC bunil)’illl'l. K3 = Abmix 2
ml/l + 3 ml/l POC bulu ayam, K4 = Abmix 1 ml/1 + 4 ml/l POC bulu ayam. Masing-masing diulang
sebanyak 6 kali sehingga terdapat 30 unit percobaan. Setiap dus percobaan memiliki 5 lubang tanam dan 5
tanaman sampel sehingga total keseluruhannya adalah 150 sampel tanaman.

Prosedur Penelitian.

Persiapan Media Hidroponik. Nutrisi hidroponik dipersiapkan sesuai dengan jenis perlakuan pada
metode pengamatan dan tidak terjadi penggantian larutan nutrisi selama pengamatan, tetapi jika kondisi
nutrisi pada hidroponik telah habis dilakukan penambahan larutan. Komposisi yang diberikan dalam
perlakuan ini yaitu nutrisi ABmix dan kompos organik cair dalam bentuk larutan siap pakai.

Persiapan Bahan Tanam.

Persmiem dilakukan dengan memasukkan 1 bibit per lubang tanam. Persemaian dilakukan dengan
menanam benih pada media rocnr(ml berukuran 2 cm x 2 cm x 2 cm dengan dialiri air secukupnya di bak
semai. Umur benih yang telah berumur 2 minggu dipindah tanamkaﬂke media hidroponik. Penanaman
dilakukan ketika benih yang disemai telah berumur 14 hari dicirikan dengan rata-rata tinggi tanaman 5 ¢cm
dan jumlah daun 4. Bibit yang diseleksi dipindahkan ke dalam netpot yang telah dikenakan sumbu kain
flanel. Pemindahan bibit dilakukan dengan memasukkan 1 bibit per 1 lubang tanam pada media ;ﬂkm’m!
yang telah dialiri larutan nutrisi. Pemeliharaan yang dilakukan selama pembudidayaan tersebut meliputi
penyulaman dan pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan apabila tanaman mati atau
tumbuh abnormal.
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Pengukuran tanaman

Meliputi Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Luas daun, Berat Keirng. Selanjutnya
dilakukan penghitungan Laju asimilasi bersih AB). Dilakukan pengamatan berat kering 1 umur 14 hari
dan pengamatan berat kering 2 umur 28 hari. Laju asimilasi bersih (LAB) dinyatakan sebagai peningkatan
bobot kering tanaman untuk setiap satuan luas daun dalam waktu tertentu. Pengamatan dilakukan pada
tanaman yang berumur tiga, empat, dan lima bulan. Harga LAB dihitumg dengan rumus (Barik, Devi,
Ananda, & Konthoujam, 2020). LAB= (w2 - wl) (log L2 — log L1)/ (t2-t1) (L2-L1). Dimana, masing-
masing L1 dan w1l adalah luas daun dan bc kering tanaman pada waktu t1: L2 dan w2 adalah luas daun
dan berat kering tanaman pada waktu t2. Laju Tumbuh Relatif (LTR). Laju tumbuh relatif dinyatakan
sebagai peningktan bobot kering tanaman untu setiap tanaman dalam waktu tertentu. Peaamatan dilakukan
pada umur dua, tiga, empat, dan lima bulan, dengam menggunakan rumus LTR =(LnW2 — LnW1)/
(T2 — T1). Dimana W1 dan W2 = bobot kering tanaman pada pengamatan ke-1 dan ke-2, T1 dan T2 =
waktu pengamatan ke-1 dan ke-2.  Selanjutnya dilakukan modifikasi sesuai dengan rumus LTR dengan
mengukur Laju Tumbuh Tinggi Tanaman Relatf (LTTR), Laju Tumbuh Jumlah Daun Relatif (LTJDR), dan
Laju Tumbuh Luas Daun Relatif (LTLDR) (Gent, 2017).

Analisis data

Data pengamatan dianalisis dengan menggunakan program Statistical Analytic System (SAS) melalui
uji F (Uji Fisher) dengan taraf kepercayaan 95%. Jika menunjukkan ada pengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji LSD (Least Significant Difference) atau BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf kepercayaan 95%.

3. HASIL DAN ANALISIS
Hasil analisis sidik ragam untuk pengaruh perlakuan terhadap laju tumbuh tinggi tanaman relative,
laju tumbuh jumlah daun relative, laju luas daun dan laju asimilasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Tabel 1.Hasil sidik ragam pada setiap peubah

Peubah ProbF KK (%)
1. Laju tumbuh tinggi tanaman relatif (Cm/cm bahan 0.654" 8.03
tanaman/hari)
2. Laju tumbuh jumlah daun relatif (helai/helai 0,058 16.63
daun/hari)
3. Laju tumbuh luas daun relatif 0235w 3.65
(Cm2/Cm2bahantanam/hari)
4. Laju asimilasi bersih (g/cm?/hari) 0,688 24.22
5. Laju tumbuh relatif (g/g bahan kering/hari) 0,684 15,34
6. Tinggi tanaman rata-rata(Cm) 0.248" 9.30
7. Jumlah daun rata-rata (helai) 0078 9.75
8. Luas daun rata-rata (Cm2) 02181" 14,73
9. Berat kering akhir (g) 0256 20,32
Keterangan : Pr > f = Nlai probability, th = Berpengaruh tidak nyata
KK  =Koefiseien keragaman

Hasil sidik ragam menjukkan setiap paramter berpengaruh tidak nyata maka tidak dilakukan uji lanjut.
Peubah parameter pada tanaman selada pada pengamatan minggu ke-empat secara umum tidak menunjukkan
perbedaan setiap perlakuan. Berikut ini merupakan tampilan visual tanaman sesuai dengan jenis perlakuan
(Gambar 1.)
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. |
Gambar 1. Kondisi Visual tanaman di rumah kaca (a) dan perbadingan antar perlakuan (b)

Secara tabulasi rata-rata jumlah daun, luas daun, laju tumbuh daun relative dan tinggi daun disajikan
pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Histogram jumlah daun (a), luas daun (b) tinggi tanaman (c) berat kering (d) tanaman selada
pada pengamatan minggu ke-4.

Peubah laju tumbuh relatif dan laju asimilasi bersih tanaman tanaman selada pada pengamatan minggu
ke-empat, secara umum tidak menunjukkan perbedaan yang sangat besar dari setiap perlakuan. Berikut ini
mcrupzml grafik laju tumbuh jumlah daun relatif, laju tumbuh luas daun relatif, laju tumbuh tinggi tanaman
relatif, laju tumbubh relatif, dan laju asimilasi bersih pada Gambar 3.

Hasil sidik ragam menampilkan, bahwa seluruh peubah berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan
perbandingan penggunaan POC bulu ayam dan AB mix. untuk mengetahui hasil tertinggi dari setiap
perlakuan, dilampirkan pada gambar 1. Gambar 1b dan Gambar 1d Peubah tanaman tertinggi di dominasi
oleh perlakuan AB mix 4 ml/] + alC bulu ayam 1 ml/1 untuk luas daun dan berat kering, sedangkan tinggi
tanaman tetinggi pada perlakuan AB mix 2.5 ml/l + POC bulu ayam 2.5 ml/l dan jumlah daun tertinggi pada
perlakuan AB mix 2 ml/l + POC bulu ayam 3 ml/l.

Gambar | dan 2a menunjukkan peubah jumlah daun tertinggi pada perlakuan perlakuan AB mix 2 ml/1
+ POC bulu ayam 3 ml/l. Gambar 1 dan 2b menunjukkan peubah luas daun tanaman selada berada pada
perlakuan AB mix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l. pertumbuhan luas daun yang paling tinggi pada perlakuan
AB mix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l dikarenakan kandungan hara N yang tinggi dari AB mix dan POC
bulu ayam sehingga meningkatkan pertumbuhan akar. Penelitian (Sapkota et al., 2019) yang menguji
pengaruh berbagai larutan nutrisi terhadap pertumbuhan dan beratdua kultivar selada yang ditanam dalam
sistem hidroponik terapung menunjukkan bobot segar, jumlah daun, dan daun dan akar terbesar panjang
dipengaruhi oleh larutan nutrisi. Kandungan signifikan mempengaruhi kandungan klorofil untuk kedua
kultivar selada yang diujikan.

Gambar 1¢ menunjukkan peubah tinggi tanaman tetinggi pada perlakuan AB mix 2,5 ml/l + POC bulu
ayam 2@1]!]. Pertumbuhan tinggi tanaman selada termasuk optimal berdasarkan pernyafifsl Rosmalia et al.
(2017) pertumbuhan tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata berada pada zona cukup. Pertumbuhan tinggi
tanaman yang optimal bisa disebabkan oleh unsur N. Gambar 1d menunjukkan peubah berat kering tanaman
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tertingi pada perlakuan AB mix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l. hal ini diduga dengan dosisi tersebut dosis
terbaik untuk berat kering tanaman selada tersebut, pada dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara dan
mikro yang diperlukan tanaman. Kandunga dari POC bulu ayam tinggi dengan kandungan N maka akan
sangat memungkin perlakuan AB mix 4 ml/1 + POC bulu ayam 1 ml/l mampu memberikan berat kering yang
bagus untuk tanaman selada. Namun diluar itu terdapat juga beberapa faktor yang bisa mempengaruhi
tingginya berat kering seperti iklim cuaca, suhu, air, dan intensitas cahaya yang berperan dalam berat kering.
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Gambar 3. Histogram laju tumbuh jumlah daun relatif (a), laju tumbuh luas daun relatif (b) laju
tumbuh tinggi tanaman relatif (¢) lajutumbuh relatif (d) laju asimilasi bersih (e)
tanaman selada pada pengamatan minggu ke-4

Laju pertumbuhan relatif tanaman selada yang dilakukan menunjukkan pertumbuhan tidak berbeda dari
masing-masing perlakuan, dibuktikan dari peubah yang diamati seperti laju pertumbuhan relatif dan peubah
parameter tanaman selada. Data analisis pada peubah pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
dan berat kering tidak menujukkan perbedaan yang nyata (Gambar 3). Berdasarkan data laju pertumbuhan
relatif menunjukkan bahwa data berkorelasi dengan peubah parameter yang diamati. Laju pertumbuhan pada
Gambar 3. Menunjukkan laju tumbuh relatif yang terbaik pada perlakuan AB mix 4 ml/1 air + POC bulu
ayam 1 ml/1 air dan laju asimilasi terbaik pada perlakuan AB mix 4 ml/l1 + POC bulu ayam 1 ml/1 air.

Massa kering daun per satuan luas (LMA) dianggap mewakili kapasitas fotosintesis, yang sebenarnya
menyiratkan hipotesis bahwa massa air daun (berat segar daun dikurangi berat kering daun) sebanding
dengan berat kering daun selama pertumbuhan daun (Hang er al. 2019). Pendugaan parameter fotosintesis
sangat penting untuk mempelajari respon ekofisiologis dan aklimatisasi daun terhadap lingkungan (Moualeu
et al., 2017).  Proses asimilasi persatuan luas daun berhubungan dengan kemampuan daun melakukas
asimilasi. Sehingga potensi luas daun dapat mempengaruhi pertumbuhan secara keselurahan.

Penggunaan limbah dari endapan lumpur untuk dimanfaatkan dilemelmal1 selada juga memberikan
selada hidroponik dengan lumpur demestik dapat mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun, tinggi tanaman,
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berat segar, berat kering, panjang akar, berat akar, kandungan klorofil, gula larut dan nitrat disebabakn
melimpahnya sumber nitrogen yang melimpah bagi tanaman (Yang et al., 2018). Kondisi Nitrogen tinggi
pada pupuk organik cari bulu ayam (Tabel 1) diduga yang menyebabkan pertumbuhan dengan penambahan
POC bulu ayam mampu menyamai pertumbuhan dengan menggunakan sumber nutrisi pabrikan (Tabel 2).
Laju asimilasi bersih menentukan laju pertumbuhan relatif. Laju pertumbuhan relatif yang tinggi maka laju
asimilasi akan tinggi juga, maka laju asimilasi bersih dan laju tumbuh relatif berbanding lurus, maka hal itu
berlaku juga dengan laju pertumbuhan lainnya seperti tinggi tanaman, luas daun, dan tinggi tanaman.
Pengaruh N pada pembentukan fotosintesis dan jalur metabolisme lain yang terkait dengan pertumbuhan dan
daun (Bassi et al., 2018).

4. KESIMPULAN

Berbagai Perbandingan PDtaaulu ayam dan AB mix tidak berpengaruh terhadap peubah tinggi
tanaman, luas daun, jumlah daun, berat kering, laju asimilasi bersih, laju tumbuh relatif, Iaju tumbuh tinggi
tanaman relatif, laju tumbuh luas daun relatif, dan laju tumbuh jumlah daun relatif. Semua peubah
menunjukkan bahwa pertumbuhan selada menujukkan pertumbuhan yang sebanding dengan pupuk sintetis
ABmix. Sehingga POC bulu ayam potensial digunakan sebagai bahan substitusi AB mix pada budidaya
selada system hidroponik.
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